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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan sesuai 

dengan tujuan penelitian yaitu: 

1. Tingkat kekumuhan kawasan kumuh di Kota Gorontalo dikategorikan sebagai 

kawasan kumuh ringan. Penyebab permasalahan tertinggi kekumuhan adalah 

permasalahan drainase sebesar 41%, dan terendah adalah air minum sebesar 22%. 

2. Berdasarkan analisis AHP tingkatan aspek prioritas dalam penanganan kekumuhan di 

Kota Gorontalo adalah air minum; kedua air limbah; ketiga jaringan drainase; keempat 

jalan lingkungan; kelima persampahan; keenam bangunan hunian; ketujuh proteksi 

kebakaran. 

3. Berdasarkan analisis SWOT, strategi pengelolaan kawasan permukiman kumuh di 

Kota Gorontalo adalah strategi agresif yaitu: peningkatan kolaborasi program daerah 

dan pusat, peningkatan Peran POKJA PKP, dan peningkatan peran lembaga sosial. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis akan memberikan 

beberapa saran agar pengelolaan permukiman kawasan kumuh dapat tercapai secara 

optimal sebagai berikut: 

1. Kepada pemerintah Kota Gorontalo diharapkan dapat melakukan penanganan 

permasalahan kumuh secara komprehensif dan persuasif pada masyarakat yang 

terkena dampak kegiatan penanganan kumuh.    
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2. Kepada masyarakat yang berada di kawasan kumuh agar dapat terlibat secara aktif 

dalam proses penanganan permasalahan kumuh, termasuk berperan aktif dalam 

melakukan pemeliharaan infrastruktur yang telah dibangun oleh pemerintah 

3. Kolaborasi dan keterpaduan program-program kegiatan antar pemerintahan Provinsi 

Gorontalo dan Kota Gorontalo, serta swasta, harus terus ditingkatkan dalam 

percepatan penanganan kawasan kumuh. 
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